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MOTTO
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Jika seorang anak hidup dengan olokan, ia belajar menjadi malu.
Jika seorang anak hidup dengan rasa malu, ia belajar merasa bersalah.
Jika seorang anak hidup dengan dorongan, ia belajar percaya diri.
Jika seorang anak hidup dengan keadilan, ia belajar menjalankan keadilan.
Jika seorang anak hidup dengan ketentraman, ia belajar tentang iman.
Jika seorang anak hidup dengan dukungan, ia belajar menyukai dirinya
sendiri.

Jika seorang anak hidup dengan penerimaan serta persahabatan ia belajar
untuk mencintai dunia
(Dorothy Law Nolte)
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ABSTRAK

ROIHANATUL AINAK, Penerapan Pembelajaran Bahasa Arab Model
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) di Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi dan signifikansi
pembelajaran aktif dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman. Hasil penelitian ini diharapkan Memberikan
Konstribusi pemikiran bagi penelitian serupa yang membahas tentang
pembelajaran aktif.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil latar di
Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandan dusun Candi Sardonoharjo, kecamatan
Ngaglik, kabupaten Sleman DIY. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi, interview dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik
deskriptif analitik, yaitu teknik analisa data dengan menuturkan, menafsirkan serta
mengklarifikasikan dan membandingkan fenomena-fenomena.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa Penerapan
Pembelajaran aktif dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman sudah sangat baik, hal ini tercermin dari; 1)
Aktifitas Guru: Dalam penerapan pembelajaran di MI Sunan Pandanaran guru
menggunakan berbagai cara, metode dan teknik untuk mengembangkan,
memaksimalkan dan mengaktifkan peserta didik, baik aktif secara fisik maupun
aktif mental. Guru juga menggunakan alat bantu, media dan bermacam cara dalam
membangkitkan semangat, minat dan motivasi peserta didik termasuk
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran
menarik, menyenangkan dan sesuai dengan kondisi peserta didik. 2) Aktifitas
Peserta didik: Dalam pembelajaran aktif di MI Sunan Pandanaran setiap individu
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Keaktifan peserta
didik ini tidak hanya terbatas pada keaktifan fisik seperti sibuk bekerja dan
bergerak. Tetapi juga keaktifan mental seperti sering bertanya, mempertanyakan
gagasan orang lain dan mengungkapkan gagasan. 3) Lingkungan: Lingkungan
pembelajaran di MI Sunan Pandanaran didesain senyaman mungkin agar dapat
memacu motivasi dan keinginan peserta didik untuk berprestasi. Lingkungan
pembelajaran dihiasi pajangan dari hasil karya peserta didik dan alat peraga
sederhana buatan guru dan peserta didik. Implikasi Penerapan pembelajaran aktif
di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran dengan sendirinya menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan
mendorong keterlibatan peserta didik secara penuh dalam proses pembelajaran.
hal ini menjadikan terciptanya makna dalam pembelajaran, pemahaman dan
penguasaan materi yang dipelajari.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi dan alat untuk berfikir. Penggunaan
bahasa sebagai alat komunikasi akan sempurna bila seseorang mampu
menerapkannya dalam bentuk lisan dan tulisan. Dengan kemampuan
menggunakan bahasa secara lisan dan tulisan seseorang akan mampu
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, mampu mengembangkan dirinya
dan masyarakat.

Bahasa Arab merupakan bahasa Al-qur’an yang diwahyukan oleh
Allah sebagai petunjuk bagi umat Islam. Sebagai simbol ekspresi linguistik
ajaran Islam bahasa Arab pada awalnya tersosialisasi dalam bentuk
peribadatan verbalistik. Seiring berkembangnya waktu, metode dan pola
pandang di atas mulai mengalami pergeseran dan perkembangan kearah yang
lebih bermakna.'

Bahasa Arab sebagai bahasa asing menduduki posisi yang strategis
terutama bagi umat Islam di Indonesia. Hal ini bukan hanya karena bahasa
Arab digunakan dalam ritual keagamaan seperti sholat, khutbah Jum’at, doa
dan sebagainya, tetapi juga menjadi bahasa ilmu pengetahuan (lughat al ’ilm

wa al ma’rifah).” Hal ini terbukti dengan banyaknya literatur-literatur

! Radhiah Zaenuddin, dkk. Metodologi dan Strategi Alternative Pembelajaran Bahasa
Arab (Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hal. 5.

2 Abdul Munip, “Problematika Penerjemahan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia”, Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 1 No. 2 (Januari, 2005), him. 1.
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pengetahuan yang menggunakan bahasa Arab, baik pengetahuan keagamaan
maupun umum. Banyaknya literatur pengetahuan terutama literatur
keagamaan yang menggunakan bahasa Arab menjadi salah satu faktor
pendorong diajarkannya bahasa Arab di lembaga-lembaga pendidikan Islam di
seluruh dunia umumnya dan di Indonesia khususnya.

Pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa asing di lembaga-lembaga
pendidikan Islam telah menjadi perhatian tersendiri bagi para pemerhati
bahasa Arab. Berbagai buku pelajaran bahasa Arab, pendekatan, metode dan
strategi dirumuskan dan dikembangkan oleh para linguis guna tercapainya
pembelajaran bahasa Arab yang lebih baik lagi. Adapun strategi pembelajaran
yang dirumuskan bertujuan agar peserta didik lebih aktif dan kreatif. Peserta
didik dijadikan sebagai subjek pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai
fasilitator yang membimbing dan mengarahkan peserta didik, sehingga
tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Namun dalam realitanya masih banyak terjadi kegagalan dalam dunia
pendidikan kita terutama dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa
kedua. Perbedaan dalam sistem bunyi, kosa kata, sintaksis dan semantik antara
bahasa ibu dan bahasa Arab menjadi salah satu faktor kegagalan tersebut. Di
samping itu kegagalan dalam proses pembelajaran juga disebabkan peserta
didik di dalam kelas lebih banyak menggunakan indera pendengarannya
dibanding visual, sehingga apa yang dipelajari cenderung untuk dilupakan.

Beberapa penelitian membuktikan bahwa perhatian peserta didik akan

berkurang seiring dengan berlalunya waktu. Penelitian Pollio (1984)



menunjukkan bahwa peserta didik dalam ruang kelas hanya memperhatikan
pelajaran sekitar 40% saja dari waktu pembelajaran yang berlangsung.
Sedangkan McKeachie (1986) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
dalam 10 menit pertama perhatian peserta didik dapat mencapai 70% dan
berkurang hingga 20% pada waktu 20 menit pelajaran akan berakhir.?

Fenomena di atas merupakan faktor utama dalam menentukan strategi
pembelajaran maupun model pembelajaran yang diberlakukan oleh
pemerintah guna meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan. Salah
satu model pembelajaran yang sedang dikembangkan adalah model
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM), hal. ini
diamanatkan melalui PP No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan dan Permen No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi yang
menyatakan perlunya membangun jati diri melalui pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM).

Model PAKEM merupakan model pembelajaran yang membimbing
dan mengarahkan peserta didik untuk aktif, kreatif dalam pembelajaran
sehingga tercipta situasi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
Peserta didik tidak lagi dipandang sebagai objek pembelajaran yang tidak
mempunyai pengetahuan sedikitpun layaknya bejana kosong, tetapi
merupakan subyek pembelajaran yang diajak berfikir secara aktif seperti

bertanya, mengemukakan gagasan, bekerja baik secara individu maupun

3 Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa
Arab (Malang: UIN Malang Press, 2008), hal. 64.



kelompok, membangun konsep dan Dberpartisipasi selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Namun demikian jika dicermati, landasan-landasan teori yang
digunakan di dalam model PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan) pada hakekatnya adalah mengambil dari teori-teori tentang
active learning atau pembelajaran aktif. Pendekatan belajar aktif sebenarnya
sudah sejak lama dikembangkan. Konsep ini didasari pada keyakinan bahwa
hakekat belajar adalah proses membangun makna atau pemahaman oleh si
pembelajar terhadap pengalaman dan informasi yang disaring dengan persepsi,
pikiran (pengetahuan yang dimiliki) dan perasaannya. Dengan demikian
peserta didik yang harus aktif untuk mencari informasi, pengalaman maupun
keterampilan dalam rangka membangun sebuah makna dari hasil proses
pembelajaran.

Pembelajaran aktif pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan
memperlancar stimulus dan respon anak didik dalam pembelajaran, sehingga
proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang
membosankan. Efek menyenangkan yang ditimbulkan stimulus akan mampu
memberi kesan yang mendalam pada diri peserta didik. Anak didik akan
mampu mempertahankan stimulus dalam waktu yang lama (longterm
memory), sechingga mereka mampu me-recall apa yang mereka peroleh dalam

pembelajaran tanpa mengalami hambatan apapun.



Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, penulis memfokuskan
penelitian ini pada pembelajaran aktif. Dengan asumsi bahwa pembelajaran
aktif merupakan inti dari model PAKEM.

Penulis menjadikan Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik
Sleman sebagai obyek penelitian. Karena Madrasah yang baru berdiri pada
tahun 2006 menerapkan pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk aktif
dalam memperoleh pengetahuannya. Dalam survei awal, penulis menemukan
penerapan model pembelajaran aktif dalam Pembelajaran di Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman. Hal ini terlihat dari beberapa
kegiatan seperti morning fresh, study club dan pembiasaan Hiwar di dalam
kelas.

Di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran, pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif sudah ditanamkan pada peserta didik.
Peserta didik tidak lagi canggung untuk mempertanyakan dan mengungkapkan
gagasan. Di samping itu MI Sunan Pandanaran mengutamakan prinsip
hubungan kebersaman dan kekeluargaan antara pengelola, guru, peserta didik,
wali, serta masyarakat dalam merancang bangun sistem pendidikan yang

sesuai dengan kebutuhan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah pokok
yang dirumuskan untuk penelitian ini adalah :
1. Bagaimana implementasi pembelajaran aktif dalam pembelajaran bahasa

Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman?



2. Apa implikasi penerapan pembelajaran aktif terhadap rasa senang peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran bahasa Arab di MI Sunan Pandanaran

Ngaglik Sleman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran aktif dalam
pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran
Ngaglik Sleman
b. Untuk mengetahui signifikansi pembelajaran aktif dalam pembelajaran
bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik
Sleman.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan bagi Peneliti
1) Memberi pengalaman awal yang berharga dalam bidang
pengajaran bahasa Arab sebelum akhirnya berkecimpung dalam
dunia pendidikan
2) Menambah pengetahuan dan wawasan keilmuan tentang
pembelajaran aktif dalam pembelajaran bahasa Arab
b. Kegunaan bagi Madrasah yang diteliti
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi
bahan pertimbangan dalam menentukan langkah kebijaksanaan sebagai

upaya peningkatan mutu pengajaran bahasa Arab di Madrasah tersebut.



c. Kegunaan bagi Keilmuan
Memberikan Konstribusi pemikiran bagi penelitian serupa yang

membahas tentang pembelajaran aktif.

D. Telaah Pustaka

Penulis telah melakukan penelaahan pustaka terhadap literatur maupun

hasil penelitian, diantaranya adalah:

1.

Buku Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, karya Ismail
SM, M. Ag. Buku tersebut mengungkapkan tentang relevansi penerapan
PAIKEM yang ditelaah dari tiga dasar yakni yuridis formal, psikologis-
pedagogis, dan berdasarkan eksperimen lapangan dalam pembelajaran
Agama Islam.*

Skripsi Sahabat Alvia Harafit Lasmar’ati yang berjudul “Pengembangan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Model PAKEM di MTSN
Pacitan”. Skripsi ini menjelaskan tentang pengembangan pembelajaran
pendidikan Agama Islam melalui model PAKEM di MTsN Pacitan yang
di dalamnya terdapat tujuan, metode yang digunakan serta hasil yang
diperoleh peserta didik setelah menggunakan model PAKEM.’

Skripsi yang ditulis oleh sahabat wahyudi dengan judul “Upaya
Meningkatkan “PAKEM” melalui Pendekatan Konstektual Pada Pokok

Bahasan Dimensi Tiga Kelas X MAN Gondangrejo Karanganyar”. Skripsi

* Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM (Y ogyakarta: Rasail

Media Group, 2008).

° Alvia Harafit Lasmar’ati, Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Melalui Model PAKEM di MTSN Pacitan, Skripsi (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga, 2007).



ini menjelaskan perlunya pengaktifan dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator.®
Literatur dan hasil penelitian di atas akan penulis gunakan untuk kajian
kepustakaan, dalam penelitian tentang penerapan pembelajaran aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman. Ada perbedaan antara hasil
penelitian di atas dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu:
penelitian di atas memfokuskan pada pembahasan PAKEM dan
implementasinya secara keseluruhan, sedangkan focus penelitian penulis pada
implementasi pembelajaran aktif dalam pembelajaran bahasa Arab dan
implikasi yang diperoleh oleh peserta didik dalam penerapan pembelajaran

aktif.

E. Landasan Teori
1. Tinjauan tentang pembelajaran bahasa Arab
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran berasal dari kata belajar yang berarti proses,
pembentukan secara terorganisir.’ Pembelajaran juga berarti

keseluruhan pertautan kegiatan yang memungkinkan dan berkenaan

8 Wahyudi, Upaya Meningkatkan PAKEM Melalui Pendekatan Konstektual Pada Pokok
Bahasan Dimensi Tiga Kelas X MAN Gondangrejo Karanganyar, Skripsi (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2005).

" Depdikbud, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 131.



dengan terjadinya interaksi dunia belajar mengajar.® Pembelajaran
lebih menekankan pada proses yang terjadi di luar atau di dalam kelas.

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran penting yang
menempati posisi yang penting dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Institusi penyelenggara pendidikan di Indonesia, baik itu negeri
maupun swasta mengajarkan bahasa Arab sebagai bagian dari berbagai
mata pelajaran yang harus diajarkan sejajar dengan matapelajaran lain.

Pembelajaran bahasa Arab yang didesain dengan baik akan
mewujudkan tujuan yang diharapkan. Desain pembelajaran bahasa
Arab yang baik ditandai dengan memilih pendekatan, metode, strategi,
materi dan media yang sesuai dengan kondisi dan tujuan pembelajaran.

b. Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam lembaga pendidikan Islam bahasa merupakan suatu
keniscayaan untuk diajarkan kepada peserta didik. Adapun tujuan
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia secara umum:
1) Pembelajar menghargai dan membanggakan bahasa Arab sebagai

salah satu bahasa dunia yang penting untuk dipelajari

¥ Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern
English Press, 1991), hal. 700.
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2) Pembelajar memahami bahasa Arab dari segi bentuk, makna, dan
fungsi serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk
bermacam-macam tujuan, keperluan dan keadaan

3) Pembelajar memiliki kemampuan menggunakan bahasa Arab untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional dan
kematangan sosial

4) Pembelajar memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa
(berbicara dan menulis)

5) Pembelajar mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra
untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan
kehidupan serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa

6) Pembelajar menghargai dan membanggakan sastra Arab sebagai
khazanah budaya dan intelektual’

Adapun ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab meliputi:'’

1) Unsur-unsur kebahasaan yang terdiri dari tata bahasa (Qowaidu al
lughoh), kosa kata (mufrodat), pelafalan dan ejaan (ashwat al
Arabiyah)

2) Ketrampilan berbahasa yakni, istima’, kalam, giro’ah dan kitabah

3) Aspek budaya yang terkandung dalam teks lisan dan tulisan.

° Abdul Hamid, Uril Baharuddin, Bisri Mustofa, Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan,
Metode, Strategi, Materi dan Media (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 158
10 H
Ibid...
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2. Tinjauan Pembelajaran Aktif
a. Pengertian Pembelajaran Aktif

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru
harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga aktif bertanya,
mempertanyakan dan mengemukakan gagasan.'' Pembelajaran aktif
adalah pembelajaran dimana proses kegiatannya dapat membuat aktif
baik secara mental ataupun fisikal (tingkah laku). Z

Pembelajaran aktif juga diartikan sebagai segala bentuk
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara aktif
dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk interaksi
sesama maupun dengan guru dalam pembelajaran tersebut."

Pada pembelajaran aktif peserta didik lah yang lebih banyak
melakukan aktivitas belajar. Secara kuantitatif depdiknas pernah
menetapkan dengan perbandingan 30%: 70% antara pembelajaran aktif
dan pembelajaran konvesional. Jika pendekatan konvensional
(implementasi  kurikulum 1994 dan  sebelumnya) teknik
pembelajarannya adalah 70% guru ceramah dan 30% aktif melakukan
kegiatan. Sedangkan pada pembelajaran aktif (implementasi dari
kurikulum 2006) teknik pembelajaran dilakukan dengan 70% yang

aktif melakukan kegiatan dan guru hanya 30% saja.

"1 ihat Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran...,
hlm. 87

12 Winarno, Strategi Pembelajaran makalah disampaikan pada diklat matematika SD dan
SLTP tanggal 25Agustus-13 September 2003 (Yogyakarta: PPPG Matematika), hal. 5.

> Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran..., hlm.
64
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Menurut Bonwell (1995) seperti yang dikutip Umi Mahmudabh,
pembelajaran aktif memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian
informasi oleh pengajar melainkan pada pengembangan
ketrampilan pemikiran analitis dan kritis terhadap topik atau
permasalahan yang dibahas.

2) Tidak hanya mendengar pelajaran secara pasif, tetapi mengerjakan
sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran

3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan
dengan materi pelajaran

4) Lebih banyak dituntut berpikir kritis, menganalisa dan melakukan
evaluasi

5) Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses
pembelajaran. '

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa active
learning atau pembelajaran aktif adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan
lebih aktif dalam proses pembelajaran (mencari informasi, mengolah
informasi, dan menyimpulkannya untuk kemudian diterapkan atau
dipraktikkan) dengan menyediakan lingkungan belajar yang membuat

tidak tertekan dan senang melaksanakan kegiatan belajar.

64.

¥ Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran..., hlm.
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Pembelajaran aktif hanya bisa terjadi bila ada partisipasi aktif
peserta didik. Demikian juga peran serta aktif peserta didik tidak akan
terjadi bilamana guru tidak aktif dan kreatif dalam melaksanakan
pembelajaran. Terdapat berbagai cara untuk melakukan proses
pembelajaran yang memicu dan melibatkan peran serta aktif peserta
didik dan mengasah ranah kognitif, afektif psikomotorik dan ranah
imaniah--transendental.*®

Proses pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi,
ketrampilan dan sikap serta perilaku terpuji akan terjadi melalui suatu
proses pencarian dari diri peserta didik. Hal ini akan terwujud apabila
peserta didik dikondisikan sedemikian rupa sehingga berbagai tugas
dan kegiatan yang dilaksanakan sangat memotivasi peserta didik untuk
berpikir, bekerja dan merasa serta mengamalkan kesalehan dalam
kehidupan nyata.

b. Indikator dan Prinsip Pembelajaran Aktif

Dalam penerapan pembelajaran oleh guru bisa dilihat dan
dicermati berbagai indikasi yang muncul pada saat proses belajar
mengajar dilaksanakan. Kriteria ada tidaknya pembelajaran aktif dapat

dilihat dari beberapa indikator:'°

'3 Lihat Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam...... him. 72
"% Ibid...... him. 54



TABEL 1
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Indikator Pembelajaran Aktif

Indikator Proses

Penjelasan

Metode

1. Pekerjaan Peserta
Didik
(Diungkapkan dengan
bahasa atau kata-kata

peserta didik sendiri)

Pembelajaran aktif
mengutamakan agar
peserta didik mampu
berfikir, berkata-kata dan

mengungkapkan sendiri

Guru membimbing
peserta didik dan
memajang hasil
karyanya agar saling

belajar

2. Kegiatan Peserta
Didik
(Peseta didik banyak
diberi kesempatan
untuk mengalami atau

melakukan sendiri)

Bila peserta didik
mengalami atau
mengerjakan sendiri,
mereka belajar meneliti

tentang apa saja.

Guru dan peserta didik
interaktif dan hasil
pekerjaan peserta didik
dipajang untuk

meningkatkan motivasi

3. Ruang Kelas
(Penuh dengan
pajangan hasil karya
peserta didik dan alat
peraga sederhana
buatan guru dan

peserta didik)

Banyak yang dapat
dipajang di kelas dan
dari pajangan hasil itu
peserta didik saling
belajar. Alat peraga yang
sering dipergunakan

diletakkan strategis

Pengamatan ruangan
kelas dan dilihat apa saja
yang dibutuhkan untuk
dipajang, dimana dan
bagaimana

memajangnya.

4. Penataan Meja

Kursi

Guru melaksanakan

kegiatan pembelajaran

Diskusi, kerja kelompok,

kerja mandiri,
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(Meja kursi tempat
belajar peserta didik
dapat diatur secara

fleksibel)

dengan berbagai
cara/metode/teknik,
misalnya melalui kerja
kelompok diskusi atau
aktifitas peserta didik

secara individual

pendekatan individual
guru kepada murid yang
prestasinya kurang baik,

dll.

. Suasana Bebas
(Peserta didik
memiliki dukungan
suasana bebas untuk

menyampaikan atau

Peserta didik dilatih
untuk mengungkapkan
pendapat secara bebas,
baik dalam diskusi,

tulisan maupun kegiatan

Guru dan sesama peserta
didik mendengarkan dan
menghargai pendapat
peserta didik lain,

diskusi dan kerja

mengungkapkan lain individual
pendapat)
. Umpan Balik Guru | Guru memberikan tugas | Penugasan individual

(Guru memberikan
tugas yang bervariasi
dan secara langsung
memberikan umpan
balik agar peserta
didik segera
memperbaiki

kesalahan)

yang mendorong peserta
didik bereksplorasi; dan
guru memberikan
bimbingan individual
ataupun kelompok dalam
hal penyelesaian

masalah.

atau kelompok
bimbingan langsung, dan

penyelesaian masalah.
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7. Sudut Baca
(Sudut kelas sangat
baik bila diciptakan
sebagai sudut baca

untuk peserta didik)

Sudut baca di ruang
kelas akan mendorong
peserta didik gemar
membaca (peserta
didekatkan dengan buku-

buku, jurnal, Koran, dII)

Observasi kelas, diskusi
dan pendekatan terhadap

orang tua

8. Lingkungan Sekitar
(lingkungan sekitar
sekolah dijadikan

media pembelajaran)

Sawah, lapangan, pohon,
sungai, kantor pos,
puskesmas, stasiun, dan
lain-lain dioptimalkan
pemanfaatannya untuk

pembelajarannya.

Observasi lapangan,
eksplorasi, diskusi
kelompok, tugas

individual, dll.

Sedangkan beberapa prinsip yang harus diperhatikan seorang

guru dalam pembelajaran aktif adalah sebagai berikut: '’

1) Memahami sifat yang dimiliki peserta didik

Sifat rasa ingin tahu dan berimajinasi pada anak merupakan

modal dasar bagi berkembangnya sikap, berpikir kritis dan kreatif.

2) Mengenal anak secara perorangan

Para peserta didik berasal dari lingkungan keluarga yang

bervariasi dan memiliki kemampuan yang berbeda. Perbedaan

individual

ini  harus

diperhatikan

dan tercermin dalam

'7 Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran..., him.

91-94



3)

4)

5)

6)

17

pembelajaran. Anak-anak yang memiliki kemampuan lebih dapat
dimanfaatkan untuk membantu temannya yang lemah.
Memanfaatkan perilaku anak dalam pengorganisasian belajar

Secara alami sejak kecil anak bermain berpasangan atau
berkelompok. Perilaku ini  dapat dimanfaatkan dalam
pengorganisasian belajar.
Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
kemampuan memecahkan masalah

Kemampuan berpikir kritis diperlukan untuk menganalisis
masalah dan kreatif untuk melahirkan alternatif pemecahan
masalah. Kedua jenis berpikir tersebut, berasal dari rasa ingin tahu
dan imajinasi yang ada pada diri anak sejak lahir. Oleh karena itu
tugas guru adalah mengembangkannya, antara lain dengan
memberikan tugas atau mengajukan pertanyaan terbuka.
Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang
menarik

Hasil pekerjaan sebaiknya dipajangkan untuk memenuhi
ruang kelas agar menarik. Selain itu diharapkan memotivasi untuk
bekerja lebih baik dan menimbulkan inspirasi bagi lain.
Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar

Lingkungan dapat berperan sebagai media belajar, tetapi
juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Pemanfaatan

lingkungan dapat mengembangkan sejumlah ketrampilan seperti
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mengamati, mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis,
mengklasifikasikan, membuat tulisan, dan membuat gambar atau
diagram.
7) Memberikan umpan balik yang baik untuk meningkatkan kegiatan
belajar
Mutu hasil belajar akan meningkat bila terjadi interaksi
dalam belajar. Pemberian umpan balik dari guru kepada peserta
didik merupakan salah satu bentuk interaksi. Cara memberikan
umpan balik harus secara santun. Hendaknya mengungkap
kekuatan daripada kelemahan.
8) Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental
Ciri dari aktif mental adalah sering Dbertanya,
mempertanyakan gagasan orang lain dan mengungkapkan gagasan.
Tumbuhnya perasaan tidak takut: takut ditertawakan, takut
disepelekan dan takut dimarahi jika salah merupakan syarat
berkembangnya aktif mental. Oleh karena itu guru hendaknya
menghilangkan rasa takut tersebut.
c. Desain Pembelajaran Aktif
1) Guru
a) Guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bekerja menemukan sendiri solusi dari masalah,
mengungkapkan pendapat dan sebagainya

b) Guru menciptakan pembelajaran yang menantang



2)

3)

d)
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Guru mempergunakan media, metode dan sumber belajar
termasuk sumber belajar dan bahan dari lingkungan

Guru memberikan tugas dan tugas yang berbeda sesuai dengan
kemampuan peserta didik

Guru mengelola siswa secara fleksibel (individu, kelompok
atau pasangan) sesuai tugas yang diberikan untuk melibatkan

peserta didik secara aktif dalam pembelajaran.

Peserta Didik

a)
b)

Peserta didik tidak takut bertanya

Ada interaksi antara peserta didik untuk membahas dan
memecahkan masalah

Peserta didik aktif bekerja

Peserta didik dapat mengungkapkan dengan kata-kata sendiri
Peserta didik melakukan kegiatan baca mandiri

Peserta didik melakukan kegiatan proyek (teknologi sederhana,

menulis biografi tokoh dan sebagainya).

Kelas

a)
b)

c)

Ada pajangan yang berupa hasil karya siswa.
Pajangan dimanfaatkan sebagai sumber belajar.
Penataan tempat duduk memudahkan interaksi guru dengan

siswa, siswa dengan siswa.
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d) Ada penataan sumber belajar (alat bantu belajar, poster dan
buku) yang dimanfaatkan siswa.'®
Pengaturan ruangan kelas dan peserta didik (setting kelas)
merupakan salah tahapan penting guna mewujudkan desain belajar
siswa. Setting kelas hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai
berikut:'’
a) Aksebelitas, yakni peserta didik dapat menjangkau sumber
belajar yang tersedia
b) Mobilitas, yakni ruangan kelas ditata sedemikian rupa agar
peserta didik dapat ke bagian lain dalam siswa
c) Interaktif, yakni memudahkan interaksi antara guru dan peserta
didik maupun antar peserta didik
d) Variasi kerja peserta didik, yakni memungkinkan peserta didik
bekerja secara perorangan, berpasangan maupun berkelompok.
e) Kenyamanan belajar, yakni ruangan yang ditata dapat
memberikan suasana belajar yang nyaman, aman, indah dan
sejuk.?’
Tinjauan tentang Pembelajaran Menyenangkan
Pembelajaran  menyenangkan dimaksudkan bahwa proses
pembelajaran harus berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan

mengesankan. Suasana pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan

114

'8 Makalah, Unit 3: Desain Pembelajaran PAKEM, 22 Juni 2004.
"% Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam..,. hlm. 57-58
 Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran..., him.
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akan menarik minat peserta didik untuk terlibat secara aktif, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Di samping itu
pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan akan menjadi reward
bagi peserta didik yang pada gilirannya akan mendorong motivasinya
semakin aktif dan berprestasi pada kegiatan belajar berikutnya.

Hal itu juga akan menjadikan si anak selalu siap untuk menerima
perintah, peringatan, atau bimbingan apapun. Menabur kegembiraan dan
keceriaan pada anak akan membuatnya mampu mengaktualisasikan
kemampuannya dalam bentuk yang sempurna (Tate Qomaruddin.
2005:19)

Agar anak senang belajar, lingkungan belajar hendaknya dibangun
yang menyenangkan, yakni tidak menegangkan apalagi menakutkan, serta
tidak memberikan beban berlebihan pada peserta didik. Dalam lingkungan
dan proses pembelajaran anak merasa aman, nyaman, santai, ceria dan
menggembirakan. Di samping itu hendaknya metode pembelajaran
menyertakan pembelajaran alam yang memberi keseimbangan kepada
perkembangan sosial-emosional.

Menurut Euis Sunarti dalam bukunya ‘Ajarkan Anak Keterampilan
Hidup Sejak Dini’ (2005) bahwa kriteria pembelajaran yang
menyenangkan setidaknya ada 7 macam, yakni:

a. Materi pembelajaran dikembangkan berdasar tugas perkembangan

anak
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b. Materi pembelajaran bersifat holistik, yaitu memperhatikan seluruh
potensi anak

c. Kegiatan belajar dirancang berdasar tujuan yang ingin dicapai

d. Metode dan teknik pembelajaran yang bervariasi, yang memacu
semangat belajar anak, jauh dari kesan menjenuhkan

e. Suasana pembelajaran tidak menegangkan, akan tetapi malah memacu
motivasi dan keinginan anak untuk berprestasi

f. Anak didorong untuk mengembangkan rasa ingin tahu, termotivasi
untuk mencari jawaban dan pemecahan masalah;

g. Anak merasakan bahwa belajar adalah kegiatan yang menyenangkan,

serta akhirnya berkembang sikap cinta belajar'

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Dalam pendekatan ini lebih menekankan pada pengumpulan
data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan
analisis kualitatif dalam pemaparannya.*

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research). Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengumpulan data

yang diperoleh dengan melakukan penelitian secara langsung di lapangan.

2! Euis Sunarti, Ajari Anak Ketrampilan Hidup Sejak Dini (Bandung: Media Elex
Computindo, 2005), hal. ix.

22 Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal. 16.
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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar
belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial,
individu, kelompok, lembaga atau masyarakat.”> Adapun yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah mempelajari dan menganalisa keadaan yang
ada, khususnya tentang model pembelajaran aktif dalam pembelajaran
bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman.
2. Penentuan Subjek Penelitian

Yang dimaksud subyek penelitian menurut Suharsimi Arikunto
adalah orang atau apa saja yang menjadi subyek penelitian.**
Adapun yang menjadi subyek atau sumber data adalah:
a. Kepala Sekolah MI Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman.
b. Guru bahasa Arab MI Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman.
c. Peserta didik MI Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam langkah pengumpulan data sangat dibutuhkan adanya teknik
yang tepat dan relevan dengan jenis data yang digali. Kualitas data sangat
ditentukan oleh kualitas alat pengumpulan datanya. Kalau alat
pengumpulan datanya cukup valid, reliabel, dan obyektif, maka datanya
juga akan valid, reliabel, dan obyektif.>’

Adapun metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian

ini adalah:

» Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi aksara,
2005), him. 46.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hlm. 4.

* 1bid, him. 64.
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a. Metode Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.”® Dalam metode
ini observasi yang dilakukan adalah observasi non-partisipan yaitu
mengamati dan mencatat tanpa terlibat langsung sebagai aktor dalam
pelaksanaan pembelajaran aktif pada pembelajaran bahasa Arab di MI
Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman.

Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun data tentang
situasi dan kondisi Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik
Sleman terutama untuk melihat secara langsung dalam proses kegiatan
pembelajaran dan manajemen pengelolaan, selain itu juga untuk
mengetahui sarana dan fasilitas yang ada, serta untuk mengetahui
kondisi riil pelaksanaan model pembelajaran aktif pada pembelajaran
bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik
Sleman

b. Metode Interview

Interview atau wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau keterangan-keterangan.”” Dalam wawancara ini penulis
menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang

bebas tetapi dengan menggunakan acuan kerangka pertanyaan.

*% Sutrisno Hadi, Metodologi Research Il (Yogyakarta: Yasbit, Fakultas Psikologi UGM,
1983), him. 136.
27 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi..., him. 83.



25

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data dan
informasi mengenai model pembelajaran aktif yang diterapkan serta
implikasi penerapan pembelajaran aktif terhadap rasa senang peserta
didik mengikuti pembelajaran bahasa Arab.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkrip, buku, CD, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.28 Metode ini penulis
gunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumentatif, seperti:
keadaan guru, karyawan, sejarah berdirinya, sarana dan prasarana serta
data-data mengenai strategi pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman.

Analisis Data

Analisis data dalam pembahasan ini menggunakan deskriptif
analitik yaitu teknik analisa data dengan menuturkan, menafsirkan, serta
mengklasifikasikan dan membandingkan fenomena-fenomena.”

Dalam penelitian ini pola pikir yang digunakan yaitu pola pikir
induktif. Sedangkan proses menganalisanya data menggunakan prosedur

analisa sebagai berikut.*

hlm. 104

*¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., him. 202.
¥ Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Surasin, 1998),
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a. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang di butuhkan maka penulis
mengumpulkan data dengan menggunakan informasi melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
b. Reduksi data
Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang
tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah penulis untuk
mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.
c. Penyajian data
Yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melakukan penyajian data diharapkan dapat
mempermudah melakukan pemahaman terhadap masalah yang
dihadapi sehingga kesimpulan yang diambil bukan kesimpulan yang
gegabah atau terburu-buru.
d. Menarik Kesimpulan
Menarik kesimpulan adalah proses terpenting dan terakhir
dilakukan dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan yang diambil
dapat diuji kebenarannya dan kecocokannya sehingga menunjukkan

keadaan yang sebenarnya.

3% Matthe B. Milles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jkarta: UT Press,
1992), hal. 16-21
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G. Sistematika Penulisan

Pembahasan skripsi ini akan dibagi menjadi empat bab. Bab pertama
pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teoritis, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua gambaran umum MI Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman
Yogyakarta memuat letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan proses
perkembangannya, visi dan misinya, struktur organisasinya, keadaan guru, dan
karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana.

Bab ketiga penjelasan inti, yakni menjelaskan tentang implementasi
model pembelajaran aktif dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman Yogyakarta. Dalam bab ini juga
akan mengupas dan mengalisis hasil penerapan model pembelajaran aktif
dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran
Ngaglik Sleman Yogyakarta

Bab keempat yaitu sebagai bagian akhir skripsi ini berisi kesimpulan,
saran-saran yang berkenaan dengan pembahasan ini, serta kata penutup dari
penulis. Pada bagian akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan hasil penelitian yang berjudul “Penerapan

Pembelajaran Bahasa Arab Model Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAKEM) di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik
Sleman, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:
1. Implementasi pembelajaran aktif dalam pembelajaran bahasa Arab di

Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Ngaglik Sleman tercermin dari:

a. Aktifitas Guru

Di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran Guru tidak semata-
mata menjadi pengajar yang melakukan transfer of knowledge, tetapi
juga sebagai pendidik yang melakukan transfer of values dan sekaligus
menjadi pembimbing yang memberikan pengarahan, menuntun serta
membantu peserta didik dalam belajar.

Dalam penerapan pembelajaran di MI Sunan Pandanaran guru
menggunakan  berbagai cara, metode dan teknik untuk
mengembangkan, memaksimalkan dan mengaktifkan peserta didik,
baik aktif secara fisik maupun aktif mental. Guru menciptakan
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk menemukan
caranya sendiri dalam pemecahan suatu masalah, mengungkapkan

gagasannya dan aktualisasi dirinya. Guru juga menggunakan alat
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bantu, media dan bermacam cara dalam membangkitkan semangat,
minat dan motivasi peserta didik termasuk menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik,

menyenangkan dan sesuai dengan kondisi peserta didik.

. Aktifitas Peserta didik

Dalam pembelajaran aktif di MI Sunan Pandanaran setiap
individu peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Keaktifan peserta didik ini tidak hanya terbatas pada keaktifan fisik
seperti sibuk bekerja dan bergerak. Tetapi juga keaktifan mental
seperti sering bertanya, mempertanyakan gagasan orang lain dan
mengungkapkan gagasan. Di samping itu peserta didik juga terlibat
dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman dan
kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui tindakan
dan perbuatan.

Lingkungan

Lingkungan pembelajaran di MI Sunan Pandanaran didesain
senyaman mungkin agar dapat memacu motivasi dan keinginan peserta
didik untuk berprestasi. Lingkungan pembelajaran dihiasi pajangan
dari hasil karya peserta didik dan alat peraga sederhana buatan guru
dan peserta didik. Pemajangan hasil karya ini juga bertujuan agar
peserta didik dapat saling belajar dan menimbulkan inspirasi bagi

peserta didik.
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Implikasi pembelajaran aktif di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran,
baik dalam fasilitas maupun kegiatan, serta suasana pembelajaran telah
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran
yang menyenangkan tersebut mendorong keterlibatan peserta didik secara
penuh dalam proses pembelajaran. Hal ini mendukung terciptanya makna

dalam pembelajaran, pemahaman dan penguasaan materi.

B. Saran-Saran

Membaca hasil penelitian dalam penulisan skripsi ini, penulis akan

memberikan beberapa catatan kecil sebagai saran bagi pihak yang terlibat

dalam proses pembelajaran aktif dalam pembelajaran bahasa Arab;

Bagi Madrasah

1.

Kondisi belajar mengajar yang telah tercipta di MI Sunan Pandanaran
Ngaglik Sleman hendaknya dipertahankan dan ditingkatkan demi
kemajuan MI Sunan Pandanaran di masa mendatang.

Perlunya penambahan alokasi waktu agar pembelajaran bahasa Arab dapat
dilakukan lebih luas dan lebih mendalam sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan maksimal

Sarana dan prasarana serta media pendidikan sudah memadai, namun
perlu ditingkatkan lagi pemanfaatannya mengingat pentingnya media

pembelajaran dalam pendidikan
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4. Kedisiplinan yang ada di MI Sunan Pandanaran telah diterapkan dengan
baik, namun demikian masih perlu peningkatan yang lebih signifikan dan
maksimal.

Bagi Guru

1. Kemampuan guru pengampu dalam memilih dan menguasai metode yang
efektif dan relevan dengan situasi pembelajaran serta kondisi peserta didik
baik secara fisiologis maupun psikologis sudah bagus, namun perlu
ditingkatkan lagi agar tercipta proses pembelajaran yang lebih bagus dan
dinamis.

2. Kemampuan guru dalam penggunaan media pembelajaran sudah variatif
dan relevan dengan materi yang disampaikan, akan tetapi kondisi ini
jangan sampai membuat guru lengah. Keinovatifan dan kekreatifan guru
dalam menggunakan media pembelajaran hendaknya ditingkatkan lagi
untuk lebih memudahkan guru dalam menjelaskan dan menyampaikan
bahan pelajaran sehingga dapat menunjang efektifitas pembelajaran.

3. Perlunya guru untuk melakukan evaluasi terhadap system pembelajaran
yang dilaksanakan sehingga guru dapat melakukan pembenahan dan
penyempurnaan dari kekurangan yang ada karena pada hakikatnya
pendidikan adalah proses belajar yang terus menerus baik oleh guru atau

peserta didik.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, puji syukur Kepada Dzat Yang Maha Agung, karena

berkat-Nyalah penulis dapat menyelesaikan penulisan tugas akhir ini dengan
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judul Penerapan Pembelajaran Bahasa Arab Model Pembelajaran Aktif,
Kreatif, Efektif Dan Menyenangkan (PAKEM) Di Madrasah Ibtidaiyah Sunan
Pandanaran Ngaglik Sleman. Semoga skripsi ini dapat menjadi suatu bukti
tanggung jawab dari penelitian yang telah penulis laksanakan.

Tentu saja skripsi ini masih terlampau jauh untuk dapat disebut
sempurna, walaupun telah penulis usahakan dengan kemampuan yang
maksimal. Namun demikian skripsi yang sederhana ini diharapkan dapat
memberikan konstribusi pemikiran bagi semua pihak khususnya bagi penulis.
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,
untuk itu saran dan kritik yang konstruktif sangat penulis harapkan demi

perbaikan skripsi ini.
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Waktu penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ijin ini kembali;
¢ fin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan-
ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkandi : Yogyakarta

Pada tanggal : 18 Februari 2009
An, Sekretaris Dacrah
usan disamnarkan Kepada Yth Asisten Perekonomian dan Pembar.gunan
| fuhemnur DTY (sehapai laporan): = "21 = 5 1ih.
% Bupati Sleman c¢.q Ka. BAPPEDA; RLLSE S R e :
i Peban Fak Tarhi;lah-q INTSTIK A" VE: Kepala Biro Ainﬁﬂ{sﬁﬂﬂ Pembangunan

{Yang bersangkutan.




Lampiran Il

MATRIKS PENELITIAN

Fokus Indicator Deskriptor Teknik Peng. Data | Sumber Data
I mplementasi Aktifitas  peserta| ¢ Kemampuan berpikir Observasi, Peserta didik, guru,
pembelgjaran aktif | didik e Kemampuan interaksi wawancara proses belgjar
dalam e Kemampuan bereksplorasi mengajar
pembelajaran Aktifitas guru e Kemampuan memahami | Observasi, Guru, peserta didik,
bahasa Arab peserta didik wawancara proses belajar

e Kemampuan interaksi mengajar

o Kemampuan pengelolaan

kelas
Lingkungan e setting kelas Observasi, Lingkungan
e penataan tempat belgjar wawancara MISPA, Kepala
e sudut baca Sekolah, Guru,
Peserta didik

e Suasana bebas




Lampiran 11

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

PEDOMAN OBSERVASI
No. Data Yang Dibutuhkan Sumber Data Pertanyaan
1. | Letak geografis MISPA Dimana Letak  Geografis
MISPA
MISPA?
2. | Situasi dan Kondisi MISPA Bagaimana situasi dan
MISPA
kondisi lingkungan MISPA?
3. | Keadaan guru, karyawan dan Bagaimana keadaan guru,
peserta didik MISPA karyawan dan peserta didik
MISPA?
4. | Fasilitas MISPA Fasilitas apa yang dimiliki
MISPA MISPA guna menunjang
pembelajaran?
5. | Gambaran Umum pembelajaran o Bagaimana gambaran umum
di MISPA pembelajaran di MISPA?
6. | Gambaran Umum pembelajaran 3 Bagaimana gambaran umum
. Guru, Peserta didik dan .
Bahasa Arab di MISPA e proses pembelajaran bahasa
Arab di MISPA?
7. | Implementasi Pembelajaran Aktif Bagaimana Implementasi
dalam pembelajaran bahasa Arab KBM, Guru, peserta pembelajaran  aktif dalam

di MISPA

didik

pembelajaran bahasa Arab di

MISPA?




PEDOMAN WAWANCARA

No. Data Yang Dibutuhkan Sumber Data Pertanyaan

1. | Sejarah Berdiri dan | Kepala Sekolah Bagaimana Sejarah berdiri dan
perkembangnya MISPA perkembangan MISPA?

2. | Dasar dan Tujuan Pembelajaran | Kepala Sekolah Apa dasar dan Tujuan
di MISPA Pembelajaran di MISPA?

3. | Kurikulum yang dipakai Kepala Sekolah Kurikulum apa yang digunakan di

MISPA?

4. | Gambaran Umum Pembelajaran | Kepala Sekolah Bagaimana  gambaran  umum
di MISPA pembelajaran di MISPA?

5. | Dasar dan Tujuan pembelajaran | Kep. Sekolah, Guru | Apa dasar dan Tujuan
Bahasa Arab di MISPA Pembelajaran Bahasa Arab di

MISPA?

6. | Gambaran Umum Pembelajaran | Guru Bagaimana  gambaran  umum

Bahasa Arab di MISPA pembelajaran bahasa Arab di
MISPA?

7. | Implementasi Pembelajaran aktif | Guru, peserta didik | Bagaimana implementasi
dalam pembelajaran bahasa Arab pembelajaran aktif dalam
di MISPA pembelajaran bahasa Arab di

MISPA?

8. | Implikasi Pembelajaran  aktif | Guru, Peserta didik | Bagaimana implikasi Pembelajaran
dalam pembelajaran bahasa Arab aktif dalam pembelajaran bahasa
terhadap motivasi atau rasa Arab terhadap motivasi atau rasa
senang peserta didik MISPA senang peserta didik MISPA?

9. | Tanggapan mengenai pembelaran | Peserta didik Bagaimana tanggapan anda
bahasa Arab mengenai  pembelajaran  bahasa

Arab?




10. | Cara penyampaian materi | Peserta didik Bagaimana cara guru
pelajaran bahasa Arab menyampaikan materi pelajaran

bahasa  Arab? Dan  apakah
penyampaian materi oleh dapat
anda terima dan pahami dengan
cepat

11. | Pendapat tentang guru bahasa | Peserta didik Bagaimana  Tanggapan  anda

bahasa Arab mengenai guru bahasa Arab anda?

Apakah guru bahasa Arab anda
memberikan kesempatan pada anda
untuk aktif dalam KBM?

PEDOMAN DOKUMENTASI

No. Data Yang dibutuhkan Sumber Data

1. | Sejarah berdirinya MISPA dan Perkembangannya MISPA

2. | Letak geografis MISPA MISPA

3. | Visi, Misi dan Tujuan MISPA MISPA

4. | Struktur Organisasi Madrasah MISPA

5. | Fasilitas yang dimiliki MISPA

6. | Data guru, karyawan dan peserta didik MISPA

7. | Program Madrasah MISPA

8. | Manajemen pengelolaan Madrasah MISPA




Lampiran IV

Observasi ke I (21 Februari 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

Topik Bahasan L 3y

Kelas

I

Jam/Ruang :09.15-10.15/ Kelas IT

Aktifitas Guru

No.

Aspek Yang Diteliti

Realisasi

Ada(\) | Tidak
()

Keterangan

1.

Kemampuan memahami peserta didik

e Memahami sifat yang dimiliki
peserta didik

e Mengenal peserta didik secara
perorangan

e Pembelajaran disesuaikan dengan

perkembangan dan potensi peserta

didik

Ve Kemampuan Interaksi
e Mendorong siswa aktif N
e Memberikan bantuan pada siswa v
yang mengalami kesulitan
4. Kemampuan Mengelola Kelas
e Mengembangkan ruang kelas V




sebagai lingkungan belajar yang
menarik

Memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar

Menggunakan metode/teknik yang

bervariasi




Nama Guru

Mata Pelajaran

Observasi ke IV (20 Maret 2009)

: Ibu Mafaza Salsabila

: Bahasa Arab

Topik Bahasan . &l 53 )sY) (pendalaman materi)
Kelas !
Jam/Ruang : 09.15-10.15/ Kelas I1
Aktifitas Guru
No. Aspek Yang Diteliti Realisasi Keterangan
Ada () | Tidak (v))
1. Kemampuan memahami peserta
didik
e Memahami sifat yang dimiliki \
peserta didik
e Mengenal peserta didik secara v
perorangan
e Pembelajaran disesuaikan v
dengan perkembangan dan
potensi peserta didik
2. Kemampuan Interaksi
e Mendorong siswa aktif J
e Memberikan bantuan pada v
siswa yang mengalami
kesulitan
4. Kemampuan Mengelola Kelas




e Mengembangkan ruang kelas
sebagai lingkungan belajar
yang menarik

e Memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar

e Menggunakan metode/teknik

yang bervariasi




Observasi ke II (17 Maret 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : I
Jam/Ruang : 10.15-11.15/ Kelas III
Aktifitas Guru
No. Aspek Yang Diteliti Realisasi Keterangan
Ada (\) | Tidak (\))
l. Kemampuan memahami peserta
didik
e Memahami sifat yang dimiliki \
peserta didik
e Mengenal peserta didik secara v
perorangan
e Pembelajaran disesuaikan v
dengan perkembangan dan
potensi peserta didik
2. Kemampuan Interaksi
e Mendorong siswa aktif \
e Memberikan bantuan pada v
siswa yang mengalami
kesulitan
4. Kemampuan Mengelola Kelas
e Mengembangkan ruang kelas \




sebagai lingkungan belajar
yang menarik

¢ Memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar

e Menggunakan metode/teknik

yang bervariasi




Observasi ke III (17 Maret 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : TA
Jam/Ruang : 11.30-12.30/ Kelas T A
Aktifitas Guru
No. Aspek Yang Diteliti Realisasi Keterangan
Ada (\) | Tidak (\))
l. Kemampuan memahami peserta
didik
e Memahami sifat yang dimiliki \
peserta didik
e Mengenal peserta didik secara v
perorangan
e Pembelajaran disesuaikan v
dengan perkembangan dan
potensi peserta didik
2. Kemampuan Interaksi
e Mendorong siswa aktif \
e Memberikan bantuan pada v
siswa yang mengalami
kesulitan
4. Kemampuan Mengelola Kelas
e Mengembangkan ruang kelas \




sebagai lingkungan belajar
yang menarik

¢ Memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar

e Menggunakan metode/teknik

yang bervariasi




Observasi ke V (24 Maret 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : I
Jam/Ruang : 10.15-11.15/ Kelas III
Aktifitas Guru
No. Aspek Yang Diteliti Realisasi Keterangan
Ada (\) | Tidak (\))
l. Kemampuan memahami peserta
didik
e Memahami sifat yang dimiliki \
peserta didik
e Mengenal peserta didik secara v
perorangan
e Pembelajaran disesuaikan
dengan perkembangan dan \
potensi peserta didik
2. Kemampuan Interaksi
e Mendorong siswa aktif \
e Memberikan bantuan pada v
siswa yang mengalami
kesulitan
4. Kemampuan Mengelola Kelas
e Mengembangkan ruang kelas \




sebagai lingkungan belajar
yang menarik

¢ Memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar

e Menggunakan metode/teknik

yang bervariasi




Observasi ke VI (24 Maret 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : TA
Jam/Ruang : 11.30-12.30/ Kelas T A
Aktifitas Guru
No. Aspek Yang Diteliti Realisasi Keterangan
Ada (\) | Tidak (\))
l. Kemampuan memahami peserta
didik
e Memahami sifat yang dimiliki \
peserta didik
e Mengenal peserta didik secara v
perorangan
e Pembelajaran disesuaikan
dengan perkembangan dan \
potensi peserta didik
2. Kemampuan Interaksi
e Mendorong siswa aktif \
e Memberikan bantuan pada v
siswa yang mengalami
kesulitan
4. Kemampuan Mengelola Kelas
e Mengembangkan ruang kelas \




sebagai lingkungan belajar
yang menarik

¢ Memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar

e Menggunakan metode/teknik

yang bervariasi




Observasi ke VII (27 Maret 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : IB
Jam/Ruang : 11.30-12.30/ Kelas I B
Aktifitas Guru
No. Aspek Yang Diteliti Realisasi Keterangan
Ada (\) | Tidak (\))
l. Kemampuan memahami peserta
didik
e Memahami sifat yang dimiliki \
peserta didik
e Mengenal peserta didik secara v
perorangan
e Pembelajaran disesuaikan
dengan perkembangan dan \
potensi peserta didik
2. Kemampuan Interaksi
e Mendorong siswa aktif \
e Memberikan bantuan pada v
siswa yang mengalami
kesulitan
4. Kemampuan Mengelola Kelas
e Mengembangkan ruang kelas \




sebagai lingkungan belajar
yang menarik

¢ Memanfaatkan lingkungan
sebagai sumber belajar

e Menggunakan metode/teknik

yang bervariasi




Nama Guru

Mata Pelajaran

Observasi ke I (21 Februari 2009)

Topik Bahasan L 3V

Kelas

Jam/Ruang

10

Aktifitas Peserta Didik

: Bahasa Arab

: Ibu Mafaza Salsabila

:09.15-10.15/ Kelas II

No.

Aspek Yang Diteliti

Realisasi

Ada (V)

Tidak (V)

Keterangan

Kemampuan berpikir

e Tidak takut bertanya

e Dapat mengungkapkan
gagasan

e Mempertanyakan
gagasan orang lain

e Dapat memecahkan
masalah

\/
\/
\/
\/

Kemampuan Interaksi

e Interaksi antar peserta
didik

e Interaksi antara guru
dan peserta didik

<

Kemampuan bereksplorasi

e Kegiatan proyek
sederhana

e Kegiatan baca mandiri




Nama Guru

Mata Pelajaran

Observasi ke IV (20 Maret 2009)

Topik Bahasan L 3V

Kelas

Jam/Ruang

10

Aktifitas Peserta Didik

: Bahasa Arab

: Ibu Mafaza Salsabila

:09.15-10.15/ Kelas II

No.

Aspek Yang Diteliti

Realisasi

Ada (V)

Tidak (V)

Keterangan

Kemampuan berpikir

e Tidak takut bertanya

e Dapat mengungkapkan
gagasan

e Mempertanyakan
gagasan orang lain

e Dapat memecahkan
masalah

\/
\/
\/
\/

Kemampuan Interaksi

e Interaksi antar peserta
didik

e Interaksi antara guru
dan peserta didik

<

Kemampuan bereksplorasi

e Kegiatan proyek
sederhana

e Kegiatan baca mandiri




Observasi ke II (17 Maret 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : 11T
Jam/Ruang : 10.15-11.15/ Kelas III
Aktifitas Peserta Didik
No. Aspek Yang Diteliti AB \/)Reahsas;i dak () Keterangan
1. Kemampuan berpikir
e Tidak takut bertanya \
e Dapat mengungkapkan v
gagasan
e Mempertanyakan v
gagasan orang lain
e Dapat memecahkan v
masalah
2. Kemampuan Interaksi
e Interaksi antar peserta \
didik
e Interaksi antara guru v
dan peserta didik
3. Kemampuan bereksplorasi
e Kegiatan proyek \
sederhana
e Kegiatan baca mandiri v




Observasi ke III (17 Maret 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas TA
Jam/Ruang : 11.30-12.30/ Kelas T A
Aktifitas Peserta Didik
No. Aspek Yang Diteliti AB \/)Reahsas;i dak () Keterangan
1. Kemampuan berpikir
e Tidak takut bertanya \
e Dapat mengungkapkan v
gagasan
e Mempertanyakan v
gagasan orang lain
e Dapat memecahkan v
masalah
2. Kemampuan Interaksi
e Interaksi antar peserta \
didik
e Interaksi antara guru v
dan peserta didik
3. Kemampuan bereksplorasi
e Kegiatan proyek \
sederhana
e Kegiatan baca mandiri v




Observasi ke V (24 Maret 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas : 11T
Jam/Ruang : 10.15-11.15/ Kelas III
Aktifitas Peserta Didik
No. Aspek Yang Diteliti AB \/)Reahsas;i dak () Keterangan
1. Kemampuan berpikir
e Tidak takut bertanya \
e Dapat mengungkapkan v
gagasan
e Mempertanyakan v
gagasan orang lain
e Dapat memecahkan v
masalah
2. Kemampuan Interaksi
e Interaksi antar peserta \
didik
e Interaksi antara guru v
dan peserta didik
3. Kemampuan bereksplorasi
e Kegiatan proyek \
sederhana
e Kegiatan baca mandiri v




Observasi ke VI (24 Maret 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas TA
Jam/Ruang : 11.30-12.30/ Kelas T A
Aktifitas Peserta Didik
No. Aspek Yang Diteliti AB \/)Reahsas;i dak () Keterangan
1. Kemampuan berpikir
e Tidak takut bertanya \
e Dapat mengungkapkan v
gagasan
e Mempertanyakan v
gagasan orang lain
e Dapat memecahkan v
masalah
2. Kemampuan Interaksi
e Interaksi antar peserta \
didik
e Interaksi antara guru v
dan peserta didik
3. Kemampuan bereksplorasi
e Kegiatan proyek \
sederhana
e Kegiatan baca mandiri v




Observasi ke VII (27 Maret 2009)

Nama Guru : Ibu Mafaza Salsabila
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas 1B
Jam/Ruang : 11.30-12.30/ Kelas I B
Aktifitas Peserta Didik
No. Aspek Yang Diteliti AB \/)Reahsas;i dak () Keterangan
1. Kemampuan berpikir
e Tidak takut bertanya \
e Dapat mengungkapkan v
gagasan
e Mempertanyakan v
gagasan orang lain
e Dapat memecahkan v
masalah
2. Kemampuan Interaksi
e Interaksi antar peserta \
didik
e Interaksi antara guru v
dan peserta didik
3. Kemampuan bereksplorasi
e Kegiatan proyek \
sederhana
e Kegiatan baca mandiri v




Kelas

Observasi ke VIII ( 1 April 2009)

: 11T

Jam/Ruang  :10.15-11.15

Lingkungan (Kelas)

No.

Aspek Yang Diteliti

Realisasi

Ada (\) | Tidak ()

Keterangan

Setting Kelas

e Pajangan (hasil karya siswa)

e Pajangan dimanfaatkan sebagai
sumber belajar

e Penataan sumber belajar yang

dimanfaatkan peserta didik

Penataan Meja Kursi
o Aksebelitas

e Mobilitas

o Interaktif

e Variasi kerja

2 2 2 =2

Sudut Baca
e Penerangan
e Kondisi ruangan pembelajaran

memungkinkan siswa untuk membaca

<

Suasana Bebas (dalam ruangan

pembelajaran siswa bebas untuk berkarya)




Kelas

Observasi ke IX (1 April 2009)

TA

Jam/Ruang  :11.30-12.30

Lingkungan (Kelas)

No

Aspek Yang Diteliti

Realisasi

Ada (\) | Tidak (\)

Keterangan

Setting Kelas

e Pajangan (hasil karya siswa)

e Pajangan dimanfaatkan sebagai
sumber belajar

e Penataan sumber belajar yang

dimanfaatkan peserta didik

Penataan Meja Kursi
e Aksebelitas

e Mobilitas

o Interaktif

e Variasi kerja

2 2 2 =2

Sudut Baca
e Penerangan
e Kondisi ruangan pembelajaran

memungkinkan siswa untuk membaca

<

Suasana Bebas (dalam ruangan
pembelajaran siswa bebas untuk

berkarya)




Kelas

Observasi ke XI (4 April 2009)

1B

Jam/Ruang  :11.30-12.30/1B

Lingkungan (Kelas)

No.

Aspek Yang Diteliti

Realisasi

Ada (\) | Tidak (\)

Keterangan

Setting Kelas

e Pajangan (hasil karya siswa)

e Pajangan dimanfaatkan sebagai
sumber belajar

e Penataan sumber belajar yang

dimanfaatkan peserta didik

Penataan Meja Kursi
o Aksebelitas

e Mobilitas

o Interaktif

e Variasi kerja

2 2 2 =2

Sudut Baca
e Penerangan
e Kondisi ruangan pembelajaran

memungkinkan siswa untuk membaca

<

Suasana Bebas (dalam ruangan

pembelajaran siswa bebas untuk berkarya)




Kelas

Observasi ke X (4 April 2009)

1

Jam/Ruang  :09.15-10.15

Lingkungan (Kelas)

No.

Aspek Yang Diteliti

Realisasi

Ada (V)

Tidak (V)

Keterangan

Setting Kelas

e Pajangan (hasil karya siswa)

e Pajangan dimanfaatkan sebagai
sumber belajar

e Penataan sumber belajar yang

dimanfaatkan peserta didik

Penataan Meja Kursi
o Aksebelitas

e Mobilitas

o Interaktif

e Variasi kerja

2 2 2 =2

Sudut Baca
e Penerangan
e Kondisi ruangan pembelajaran

memungkinkan siswa untuk membaca

Suasana Bebas (dalam ruangan

pembelajaran siswa bebas untuk berkarya)

2] 2 =2 =2




Lampiran VI

DATA RESPONDEN
Tanggapan Tentang <]
S

No Nama PesertaDidik | Pembelgjaran bahasa | Cara penyampaian | Guru bahasa Arab

Arab materi bahasa Arab
1. | Jannaty “Pelgjaran bahasa [l

Arabitu

menyenangkan

karena banyak

permainannya, jadi

sayatidak bosan dan

merasa enjoy ketika

mengikuti

pembel gjaran.

2. | Durrotul Mufliha caramengagarnya | “Sayasangat [l
enak, ketika kami senang dengan |bu
belum bisa Mafaza, selainitu
mengerti pelgjaran, | orangnyaramah
beliau dengan sabar | dan baik banget,
membimbing kami,
hingga kami benar-
benar paham
pelgaran.”

3. | Nuri “Ilbu Mafaza itu| Il
orangnya baik,
beliau tidak pernah
marah,  kalaupun
kita berbuat salah,
kita diingatkan
dengan bahasa
yang halus.”

4, | Vanesa “Saya suka sekali cara penyampaian I




pelgjaran bahasa pelgaran oleh Ibu
Arab, karena bagi Mafaza mudah
sayapelgjaran dipahami
bahasa Arab mudah.
Devita Saya betah banget Dalam I
mengikuti pelgjaran | mengajarkan
bahasa Arab. bahasa Arab Bu
Mafaza memaka
berbagai macam
cara, kadang kita
digiak main drama,
bernyanyi bersama,
kuis beregu,
percakapan pake
bahasa Arab,
pokoknya asyik
banget...,”
Falah pembel gjaran bahasa I A
Arabitu
mengasikkan, karena
saya dapat belgjar
sambil bermain.
Fika Aku senang belgjar | B
bahasa Arab, karena
dengan belgjar
bahasa Arab aku bisa
mengetahui dan
hapal kosa kata
keseharian dalam

bahasa Arab




GAMBARI
Kegiatan Do’ ayang dilaksanakan setiap pagi
oleh pesertadidik MISPA

GAMBARIII
Sholat Dhuhayang dilaksanakan peserta didik



GAMBAR I
Kegiatan Makan Bersama Peserta didik pada jam istirahat

GAMBAR IV
Suasana Pembelgjaran di Kelas 111



GAMBARYV
Suasana Pembelgjaran di Kelas 1|

GAMBARVI
Peserta didik sedang bermain di taman MISPA



GAMBARVII
Suasana Pembelgjaran di Kelas| A

GAMBARVIII
Sholat Dhuhur Berjama ah



GAMBAR X
Salah Satu Pgjangan Hasil Karya Peserta Didik

GAMBAR X
Salah Satu Pgjangan Hasil Karya Peserta Didik



Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Orang Tua

Alamat Asal

Alamat di Jogja

HP/Email

Riwayat Pendidikan

Pengalaman Organisasi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Roihanatul Ainak

: Gresik, 8 September 1986

: Perempuan

: H. Mahsun (Bapak) / Hj. Fatayah (1bu)

: PP. Mamba'ul Thsan Banyuurip, Ujung Pangkah
Gresik Jawa Timur

: PP. Sunan Pandan Aran, J. Kaiurang Km. 12,5
Candi Sardonoharjo Ngaglik Sleman Y ogyakarta

: 081332616751/aien.mahsun@yahoo.co.id

MI Al-Fattah Banyuurip Gresik (1996-2001)
MTs. Al-Fattah Banyuurip Gresik (2001-2003)
MAN Tambakberas Jombang (2003-2005)

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005-
sekarang)

A WD P

1. Sekretaris Redaks LPM. Paradigma Fakultas
Tarbiyah (2008-2009)

2. Koordinator Buletin Referendum PMII Tarbiyah
(2007-2008)

3. Koordinator Devisi Media BEM-J PBA Fakultas
Tarbiyah (2007-2009)

4. Pengurus IPPNU DIY (2008-2009)

5. Sekretaris DPP PRM UIN Sunan Kalijaga
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